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YOGYA (KR) - Calon siswa (Casis) pemegang Kartu Menuju Sejahtéra ‘
(KMS) tlda.k dibedakan dengan casis reguler dalam proses Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) maupun saat proses belajar di sekolah. Kabid

| Dikmen Dinas Pendidikan

kepada KR, Senin (29/6)

Penegasan tersebut s
_gus menjawab kerisauan ma-
syarakat dan pengelola seko-
lah menyangkut pemberian
keistimewaan terhadap siswa

! . "Kita berikan pela-
; yang sama. Yang beda
cuma waktu pelaksanaan
PPDB saja. Perlakuan dalam
proses belajar di sekolah sama
saja, tidak dibeda-bedakan,”

dalam hal nilai akademik.

‘Sehingga, ada kekhawatiran

dari pengelola sekolah dalam
menerima siswa ber-KMS,
karena bisa saja casis memi-
liki nilai akademik yang
kurang dibandingkan dengan
siswa reguler. "Siswa ber-
KMS banyak juga yafig nilai
akademiknya bagus,” tu-
turnya,

Kg};gYog?akarta Drs Suyono menegaskan hal itu

tu, persaingan antarpeme-
gang KMS juga tidaklah
ringan. Apalagi, untuk masuk
ke sekolah unggulan dan fa-
vorit, persaingan antarcasis
terbilang sama beratnya de-
ngan para casis yang masuk
lewat jalur reguler. 4
- Dinas Pendidikan Kota

‘Yogya mengimbat kepada pe-
ngelola sekolah untuk tidak
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Suyono,
Suyono mengakui, jika
siswa ber-KMS sel
_imagekan seolah kurang

ini di-

Dikatakan Suyono, siswa
ber-KMS memang memiliki
I k peluang untuk masuk

puan yang tidak sama terse-
but bisa menjadi pemacu

"Sigwa ber-KMS msi{lpuh :

reguler sebaiknya dicampur.
Kalau misalnya ada yang ku-

rang baik jika berkumpul de-

. ngan yang baik, nantinya bisa
ikut baik. Biarlah mereka,

“siswa ber-KMS maupun reg-
uler bisa bersaing sendiri un-
tuk  berprestasi  sebaik
mungkin sesuai dengan ke-
mampuannya,” ujar Stuyono.

Berdasarkan pengamatan

Suyono, pada pelaksanaan
PPDB siswa ber-KMS hari

r pertama Senin (29/6), sisv&@_ber-l_i':l_\gs.

ke sekolah negeri. Meski begi-

ber-KMS kurang berminat
untuk masuk ke Sekolah
Menengah Atas (SMA).

" Diyakini, siswa ber-KMS

Kejuruan (SMK). Apalagi,
siswa ber-KMS dari kalangan
ekonomi bawah, yang dalam
pikirannya bagaimana bisa
mencari kerja selepas sekolah.
"Yang daftar ke SMA belum
banyak. Masih sepi. Di SMAN
1 Yogya pada Senin (29/6) pagi
belum afﬂ,tebms di SMAN 6
juga belum banyak, hanya
dua orang Bajd?lﬂ]gh di SMAN
11 juga cuma 2 orang yang
ambil formulir. Tapi kesiapan
sekolah sudah bagus, se-
muanya lancar,” jelas Suyono,
saat meninjau PPDB siswa

. Rk

membedakan Casis ber-KMS
dengan siswa reguler dalam
proses belajar di sekolah.
Dengan harapan, kemam-
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4. Asisten

Siswa Ber-KMS Tidak Distimewaka

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut
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